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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Batik merupakan karya seni berupa tekstil dan budaya asli Indonesia. Karya 

seni asli Indonesia ini telah diakui oleh UNESCO sebagai warisan dunia dari 

Indonesia (Galih, 2017) sehingga setiap tanggal 2 Oktober hari itu akan dijadikan 

sebagai hari batik nasional. Setiap daerah mempunyai motif batik yang 

mempunyai ciri khas tersendiri. Berdasarkan pendataan pada situs budaya-

indonesia.org Indonesia mempunyai setidaknya 5.849 motif batik. (Ridho, 2015)  

Solo merupakan kota yang berada di provinsi jawa tengah yang sangat 

dikenal dengan kekentalan adat jawanya. Solo mempunyai slogan “The Spirit of 

Java” yang menunjukan sebuah tekad untuk melestarikan budaya jawa. Batik solo 

saat ini sangat populer dan mempunyai beraneka ragam motif yang terus 

diproduks turun menurun. Batik solo mempunyai batik yang diantaranya berupa 

motif kawung, motif parang, motif truntum, motif slobog, motif sidomukti, motif 

satrio manah, motif semen rante, motif sawat, dan masih banyak lagi. 

Ada banyak cara mengenali bentuk motif batik solo, salah satunya adalah 

dengan mengetahui ciri-cirinya, baik diteliti secara natural dengan mata manusia 

dan juga dengan komputer.  

Untuk mendapatkan hasil klasifikasi jenis batik, penelitian ini akan 

melakukan ekstrasi fitur pada tekstur dan bentuk dari citra batik yang diteliti. 

Ektrasi fitur pada tekstur akan menggunakan algoritma Gray Level Co-Occurency 

Matrix atau disingkat GLCM. Setelah hasil ekstrasi fitur didapat Algoritma 

Modified K-Nearest Neighbor atau bisa disingkat MKNN akan di-

implementasikan untuk mendapat hasil klasifikasi dari citra batik.  

Algoritma GLCM digunakan untuk ekstrasi fitur tekstur guna membedakan 

suatu motif.  Maura melakukan penelitian untuk mendeteksi tingkat kematangan 
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buah apel menggunakan algoritma GLCM dan sistemnya dapat mengklasifikasi 

tingkat kematangan buah apel itu. (Widyaningsih, 2016 ). Neneng dan Yusra juga 

menggunakan algoritma GLCM untuk mengklasifikasi jenis daging dan hasilnya 

sistem dapat mengenali jenis daging (Neneng & Fernando, 2017). Rizky, Abdul, 

dan Anton juga menggunakan algoritma GLCM untuk membedakan jenis motif 

batik pekalongan dan sistem dapat membedakan motif batik pekalongan satu dan 

lainya. (Surya, Fadlil, & Yudhana, 2017). 

Algoritma MKNN digunakan untuk mengklasifikasi sebuat dataset guna 

mendapat termasuk jenis/kelompok apa objek yang diteliti. Hamid, Housenali, 

Behrouz melakukan penelitian untuk membandingkan algoritma MKNN dan 

KNN (K-Nearest Neighbor). Penelitian tersebut menunjukan bahwa algoritma 

MKNN lebih baik dari algoritma KNN. (Parvin, Alizadeh, & Minati, 2010). Tri, 

Wayan, Sutrisno menggunakan algoritma MKNN untuk mengklasifikasi penyakit 

pada tanaman kedelai. Hasil penelitian tersebut algoritma MKNN dapat 

mengklasifikasi jenis penyakit tanaman kedelai dengan baik. (Simanjutak, 

Mahmudy, & Sutrisno, 2017). Zahra, Rekyan, dan Indriati menggunakan 

algoritma MKNN untuk mendeteksi penyaki autism pada anak. Hasilnya dari 

penelitian itu menunjukan bahwa algoritma MKNN dapat mendetek jenis 

penyakit autism pada anak dengan baik. (Putri, Putri, & Indriati, 2017) 

Oleh karenanya penulis ingin melakukan penelitian ini karena berdasarkan 

hasil tinjauan yang sudah dimuat, diharapkan hasil klasifikasi jenis motif batik 

solo akan mendapatkan hasil yang lebih akurat dengan menggunakan algoritma 

tersebutt. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah Algoritma Modified K-nearest neighbour dapat 

mengklasifikasi motif batik solo? 

b. Bagaimana hasil Algoritma Modified K-nearest neighbour dalam 

mengklasifikasi motif batik solo dari hasil ekstrasi fitur? 

1.3 Batasan Masalah 

a. Motif batik solo yang diklasifikasi diantaranya 
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- Motif Sidomukti 

- Motif Slobog 

- Motif Truntum 

- Motif Pamiluto 

b. File citra bertipe .jpg 

c. Ukuran file gambar 250x150 pixel 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sistem yang dapat mengklasifikasi motif batik 

solo berdasarkan hasil ektstrasi fitur menggunakan algoritma GLCM 

menggunakan algoritma Modified K-nearest neighbour. 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Pengumpulan Data 

Sebelum memulai pemrosesan citra akan dikumpulkan terlebih dahulu data 

yang merupakan foto citra batik solo. Data ini akan dibagi menjadi 2 kelompok 

yaitu data latih dan data uji. Data latih akan berisi  100 gambar citra motif batik 

yang masing-masing terdiri dari 25 gambar motif sidomukti, slobog, truntum, 

siawat . Lalu data uji akan berisi  40 gambar motif batik yang masing-masing 

terdiri dari 10 gambar motif sidomukti, truntum, slobog, sawat 

1.5.2 Perancangan dan Implementasi Sistem 

Program peneletian yang dibuat akan menggunakan software matlab. 

Algoritma pada penelitian ini akan diimplementasikan pada pembuatan program 

untuk mendpatkan hasil akhir dari proses klasifikasi motif batik solo.   

1.5.3 Evaluasi 

Salah satu aspek yang menjadi parameter dari suatu algoritma klasifikasi 

adalah tingkat akurasinya (Muktamar, Setiawan, & Adji, 2015). Evaluasi akan 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar nilai akurasi yang akan dihasilkan 

oleh algoritma yang dipakai pada penelitian ini berdasarkan data uji dan data latih 

yang dipakai. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penilitian ini bab 1 akan berisi tentang pendahuluan dan latar belakang 

topik yang akan diteliti lalu pada bab 2 berisi tentang landasan teori dan tinjauan 

pustaka, pada bab 3 berisi tentang metodologi dan pembahasan seperti alur dan 

blok diagram. Lalu pada bab 4 berisi tentang implementasi program dan pada bab 

5 akan berisi tentang hasil akhir dan kesimpulan 
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5 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

    Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu melalui klasifikasi motif 

batik solo dengan menggunakan algoritma modified K-nearest neighbor, didapat 

kesimpulan bahwa program klasifikasi paling baik menggunakan nilai K=12 

karena mempunyai hasil akurasi yang paling tinggi yaitu sebanyak 42,5% dan 

terbukti pada penelitian ini bahwa algoritma MKNN mempunyai hasil yang lebih 

akurat dari pada algoritma KNN 

  Lalu, masih adanya beberapa kelemahan pada saat melakukan ekstrasi fitur 

bentuk karena metodenya yang langsung menilai banyak objek yang dideteksi 

secara keseluruhan hal ini dapat menyebabkan proses klasifikasi yang bermasalah 

Lalu beberapa citra batik masih ada yang kurang dan ada yang kurang jelas 

atau hampir sama karena pencarian motifnya hanya dilakukan melalui search 

engine google 

5.2 Saran 

  Adapun saran untuk pengembangan sistem selanjutnya agar lebih baik 

adalah sebagai berikut: 

a. Menggunakan parameter lain pada algoritma GLCM selain Contrast, 

Corellation, Energy, Homogeneity dan mencoba kombinasi parameter lain 

seperti entropy, shade, prominence untuk memungkinkan mendapat hasil 

akurasi yang lebih maksimal 

b. Untuk Ekstrasi fitur bentuk dilakukan hanya megambil beberapa bagian 

bentuk terbesar, atau nilai tengah, atau nilai modus supaya nilai metric dan 

eccentricity tidak terlalu rancu. 
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c. Data citra yang dipakai menggunakan hasil scan dari buku ensiklopedia 

batik agar hasil pengolahan citra bisa didapat dengan baik 
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